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ABSTRAK

Makalah ini membahas tentang peningkatan kemampuan berhitung perkalian
dengan menggunakan metode jarimatika pada peserta didik kelas Il SD Negeri
Brosot. Penelitan ini terdiri dari dua variabel yaitu metode jarimatika (variabel
bebas atau variabel X) dan kemampuan berhitung perkalian peserta didik
(variabel terikat atau variabel Y). Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis data non-parametrik menggunakan Wilcoxon Signed-
Rank Test. Pengumpulan data diambil melalui tes, observasi dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Ill SD Negeri brosot kelas
A dan B berjumlah 56 orang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling yaitu kelas Ill B berjumlah 28 orang. Sedangkan
objeknya adalah metode jarimatika dan kemampuan berhitung perkalian.
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berhitung perkalian peserta didik kelas Il SD Negeri Brosot setelah
menggunakan metode jarimatika. Dari hasil analisis data ditemukan Z hitung = -
4,692 dan a = 0,05, kemudian sig = 0,000 Hal ini menunjukkan bahwa Sig 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Kesimpulannya Ho ditolak yang artinya
terdapat perbedaan kemampuan berhitung perkalian peserta didik kelas Ill SD
Negeri Brosot sebelum dan setelah menggunakan metode jarimatika.

Kata kunci : Metode Jarimatika, Kemampuan Berhitung Perkalian

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang melibatkan peserta didik, guru,
serta sumber atau media pembelajaran, baik melalui kegiatan belajar yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung, dengan tujuan agar peserta didik dapat menguasai
keterampilan tertentu. (Wahyuningsih, 2020: 1). Pembelajaran matematika merupakan
keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh peserta didik sebelum mereka mempelajari
materi sains. Namun, banyak yang menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran
yang paling sulit, menakutkan, membosankan, dan kurang menyenangkan. (Rizka, dkk 2023
:124). Dalam penerapannya pembelajaran matematika tidak terlepas dari kegiatan
berhitung. Dalam penerapannya, pembelajaran matematika selalu melibatkan aktivitas
berhitung. Kemampuan berhitung sangat bermanfaat bagi peserta didik karena membantu

73



DIKDASTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ke-SD-an
Volume 10, No. 2 Oktober 2024

mereka dalam memahami materi matematika. Selain itu, kemampuan berhitung merupakan
keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari, karena beberapa aktivitas manusia
memerlukan keterampilan berhitung. (Afriani, dkk 2019: 192).

Hasil observasi dan wawancara di kelas III SD Negeri Brosot menunjukkan
kemampuan berhitung peserta didik tergolorong rendah. Hal ini dibuktikan dari wawancara
guru bahwa nilai kemampua berhitung perkalian peserta didik 87% di bawah KKM.
Observasi lebih jauh memperlihatkan saat materi operasi hitung perkalian diajarkan,
sebagian besar peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan guru. Selama
proses pembelejaran, guru cederung hanya menjelaskan materi dari papan tulis tanpa
melibatkan peserta didik secara aktif. Akibatnya pembelajaran menjadi monoton yang
menyebabkan peserta didik menjadi bosan. Metode pembelajaran yang digunakan juga
tergolong kurang inovatif karena guru mengandalkan pendekatan hafalan dalam perkalian.

Upaya guru dalam mengajarkan matematika, terutama kepada peserta didik di
tingkat sekolah dasar, bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
metode pembelajaran yang efektif agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Menurut Nurrohmah dan Muryaningsih (2022: 33), belajar dengan menerapkan suatu
metode dapat membuat peserta didik merasa tidak bosan dengan pelajaran, terutama dalam
konteks pembelajaran matematika. Menurut Himmah, dkk (2021: 57-68), pendekatan
jarimatika merupakan salah satu metode terbaik untuk mempelajari angka, khususnya
dalam penghitungan perkalian. Menurut Indah (Salsinha, 2019: 74), Metode jarimatika
adalah teknik berhitung yang memanfaatkan jari-jari tangan. Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis makalah ini membahas tentang “Penggunaan Metode Jarimatika Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Peserta Didik Kelas III SD Negeri Brosot
Tahun Ajaran 2024/2025".

KAJIAN TEORI
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Karim dan Mursalin, proses pembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar mencakup pembahasan tentang konsep-konsep dan materi dasar matematika yang
akan mendukung peserta didik dalam memahami materi matematika di jenjang pendidikan
yang lebih tinggi (Permatasari, 2021: 70). Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah
proses yang memberikan pengalaman kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan
yang terstruktur, sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi terkait materi
matematika yang dipelajari. (Yayuk, 2019: 2).

Menurut Kemendikbud 2013, tujuan pembelajaran matematika di SD/MI meliputi:
(1) Meningkatkan kompetensi intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi peserta
didik; (2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dengan cara yang teratur; (3) Mencapai hasil belajar yang maksimal; (4)
Membiasakan peserta didik untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka, terutama dalam
penulisan karya ilmiah; dan (5) Mengembangkan karakter peserta didik. Sementara itu,
tujuan pembelajaran di tingkat SD/MI menurut Susriyati (2019: 272) adalah agar peserta
didik dapat mengenal angka-angka dasar, melakukan operasi hitung sederhana, serta
memahami konsep pengukuran dan geometri
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Kemampuan Berhitung

Kemampuan berhitung adalah keterampilan dalam menyelesaikan berbagai aktivitas
yang melibatkan perhitungan dengan angka (Dewi, dkk, 2020: 79-87). Pada makalah ini
kemampuan berhitung yang akan dibahas adalah memahami konsep perkalian dengan
benar, mengalikan bilangan dengan benar dan menulis hasil perkalian dengan benar.

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berhitung anak meliputi (Nurfiyanti,
2019: 33):

a. Faktor internal, yaitu motivasi, kematangan, dan gaya belajar anak yang merupakan
ciri khas masing-masing.

b. Faktor eksternal, yang berasal dari lingkungan luar anak. Pembelajaran yang kurang
menarik dapat berdampak negatif pada rendahnya kemampuan berhitung anak.

Metode Jarimatika

Menurut Septi Peni Wulandari, jarimatika adalah metode berhitung vyang
menggunakan jari-jari tangan untuk melakukan operasi matematis, seperti perkalian,
pembagian, penjumlahan, dan pengurangan (Afriani dkk, 2019: 192). Selanjutnya,
Tribudiyono menyatakan bahwa jarimatika adalah metode berhitung yang memanfaatkan
sepuluh jari tangan dalam proses perhitungan. (Utami, 2018: 26). Astuti menjelaskan bahwa
jarimatika adalah metode menghitung dalam matematika yang sederhana dan
menyenangkan, yang memanfaatkan jari tangan kita sendiri. Jika dibandingkan dengan
metode lainnya, jarimatika lebih menekankan pada pemahaman konsep sebelum
mengajarkan cara cepat, sehingga anak-anak dapat menguasai ilmu dengan lebih baik dan
merasa senang serta lebih mudah dalam menerima materi (Chasanah, 2019: 32-33).

Operasi Hitung Perkalian

Operasi hitung dalam matematika dapat diartikan sebagai proses penghitungan
(Mariani, 2018: 10). Perkalian adalah operasi aritmatika dasar di mana suatu bilangan
dikalikan dengan bilangan lain sesuai dengan faktor pengalinya. Di tingkat kelas rendah,
materi perkalian merupakan lanjutan dari penjumlahan, dimana perkalian dapat dipandang
sebagai bentuk penjumlahan berulang (Fatimah, dkk, 2020: 527).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pre-experimental design dengan desain penelitian one-
group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono (2019: 112), menyatakan bahwa desain
penelitian ini hanya meliputi satu kelompok atau kelas yang diberikan pretest dan posttest
sehingga pegaruh freatment dapat dihitung dengan cara membandingkan nilai posttest dan
pretest. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD Negeri Brosot terdiri
dari kelas III A berjumlah 28 peserta didik dan III B berjumlah 28 peserta didik. Selanjutnya
dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti menggunakan teknik cluster random
sampling, seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2019: 131), bahwa untuk menentukan
sampel yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan
daaerah populasi yang telah ditetapkan. Dari populasi tersebut, peneliti mengundi kelas III A
dan III B, dan diperoleh kelas III B sebanyak 28 peserta didik sebagai sampel dalam
penelitian ini.

75



DIKDASTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ke-SD-an
Volume 10, No. 2 Oktober 2024

Instrumen dalam penelitian ini meliputi tes, lembar observasi, dan wawancara. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung perkalian peserta didik sebelum dan
sesudah perlakuan menggunaka metode jarimatika. Lembar observasi berfungsi untuk
menilai sejauh mana pelaksanaan metode jarimatika tercapai. Wawancara dilakukan dengan
guru kelas III untuk mengumpulkan data terkait permasalahan dalam mengajarkan konsep
perkalian kepada peserta didik. Untuk uji prasyarat instrument meliputi uji validitas isi dan
butir soal, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran soal, dan uji daya beda. Teknik analisis data
menggunakan analisis data statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menyajikan data yang diperoleh dari pre-test dan post-test.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui apakah terdapat peningkatan kemampuan
berhitung perkalian setelah penggunaan metode jarimatika pada peserta didik kelas III SD
Negeri Brosot.

Kemampuan Berhitung Perkalian Peserta Didik Sebelum Diberi Perlakuan Metode
Jarimatika (Pre-Test)

Pada saat pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak memperhatikan guru dan
asyik bermain sendiri. Ada beberapa peserta didik yang mengganggu temannya dan ada
peserta didik yang kesulitan dalam berkonsentrasi. Pada saat pengerjaan pre — test peserta
didik masih dibantu, ada yang terus bertanya kepada peneliti, dan ada juga yang masih
mengarang dalam pengerjaannya.
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Gambar 3. Persentase Indikator Kemampuan Berhitung Perkalian Sebelum Menggunakan
Metode Jarimatika (Pre-test)

Berdasarkan skor rata-rata maksimal dari per-indikator dapat dikatakan kemampuan
berhitung peserta didik tergolong rendah. Indikator A yaitu memahami konsep perkalian
dengan benar mencapai 62,50%, indikator B yaitu mengalikan bilangan dengan benar hanya
14,30%, dan indikator C yaitu menulis hasil perkalian dengan benar 46,43%.

Penggunaan Metode Jarimatika Dalam Operasi Hitung Perkalian (Perlakuan)

Pada tahap ini peserta didik diberikan pembelajaran matematika perkalian dengan
menggunakan metode jarimatika. Guru memberikan penjelasan tentang cara
mengoperasikan perkalian dengan mudah tanpa coretan di buku dan hanya menggunakan
jari-jari tangan saja. Guru menampilkan gambar formasi jarimatika dan peserta didik diminta
untuk mendemosntrasikan secara bersama-sama. Setelah peserta didik mulai memahami
formasi jarimatika, selanjutnya guru memberikan soal perkalian. Dengan bimbingan guru,
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peserta didik mengerjakan soal perkalian dengan metode jarimatika. Metode jarimatika
memberikan respon yang baik kepada peserta didi. Peserta didik lebih percaya diri untuk
menjawab soal perkalian dan aktif dalam pembelajaran.

Kemampuan Berhitung Perkalian Peserta Didik Setelah Menggunakan Metode
Jarimatika (Post-Test)

Data post—test ini merupakan data yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
pembelajaran menggunakan metode jarimatika dalam operasi hitung perkalian.
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Gambar 4. Persentase Indikator Kemampuan Berhitung Perkalian

Setelah Menggunakan Metode Jarimatika (Post-test)

Persentase indikator kemampuan berhitung perkalian setelah menggunakan metode
jarimatika (Post-test) menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah menggunakan
metode jarimatika. Indikator A yaitu memahami konsep perkalian dengan benar memiliki
nilai 96,43%, indikator B yaitu mengalikan bilangan dengan benar mencapai 96,45%, dan
indikator C yaitu menulis hasil perkalain dengan benar sebesar 92,85%.

Peningkatan Kemampuan Berhitung Perkalian Peserta Didik (Pre-Test dan Post-
Test)

Setelah diberikan pre-test dan post—test kemudian hasil rata-rata dari tiga indikator
direkap dengan tujuan agar dapat diketahui peningkatan dari hasil pre —test dan post-test.
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Gambar 5. Persentase Pre-test dan Post-test

Kemampuan Berhitung Perkalian
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Persentase nilai rata-rata kemampuan berhitung perkalian pada pre-test dan post-
test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata post-test
dibandingkan dengan pre-test untuk semua indikator kemampuan berhitung perkalian.

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, hasil pretest dan posttest yang diberikan
kepada 28 peserta didik menunjukkan bahwa pada pretest, nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh adalah 45,00, dengan nilai tengah (median) 48,00, mode 60, standar deviasi
22,194, varian 492,593, dan range 80. Nilai tertinggi (maksimum) adalah 80 dan nilai
terendah (minimum) 0. Sementara itu, pada posttest, nilai rata-rata meningkat menjadi
95,00, dengan median 95,56, mode 100, standar deviasi 10,364, varian 107,407, dan range
40. Nilai tertinggi (maksimum) adalah 100 dan nilai terendah (minimum) 80. Berdasarkan
hasil uji normalitas, data prefest dan posttest menunjukkan distribusi yang tidak normal
(dengan nilai signifikansi masing-masing 0,002 dan 0,000, yang lebih kecil dari 0,05).
Akibatnya, uji hipotesis menggunakan uji-t berpasangan (paired simple t-test) tidak dapat
dilakukan. Oleh karena itu, analisis hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik non-
parametrik, yaitu Uji Wilcoxon Signed-Rank Test.

Hasil uji Wilcoxon Ranks Test menunjukkan bahwa tidak ada penurunan nilai
(Negative Ranks) antara hasil pre-test dan post-test. Sementara itu, pada Positive Ranks,
terdapat 28 data positif, yang berarti 28 siswa mengalami peningkatan kemampuan
berhitung perkalian. Rata-rata peningkatan (Mean Ranks) adalah 14,50, dan jumlah
rangking positif (Sum of Ranks) adalah 406,00. Tidak ditemukan nilai yang sama antara hasil
pre-test dan post-test (Ties), yang menandakan bahwa setiap peserta didik menunjukkan
perbedaan nilai setelah perlakuan.

Berdasarkan hasil uji statistik pada kemampuan berhitung perkalian, diperoleh Z
hitung sebesar -4,692 dan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai asymp Sig (2-
tailed) 0,000 lebih kecil dari a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan dalam
kemampuan berhitung perkalian siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode
jarimatika pada peserta didik kelas III SD Negeri Brosot.

Pembahasan

Kondisi awal kemampuan berhitung perkalian pada saat diberikan pre—test peserta
didik masih kesulitan dalam menjawab soal dan menunjukkan sikap tidak percaya diri.
Beberapa peserta didik terlihat menjawab soal dengan melakukan penjumlahan berulang
dan tidak jarang peserta didik yang menghitung dengan menuliskan garis-garis sesuai
banyaknya jumlah perkalian dan dihitung satu per satu. Dilihat dari nilai rata-rata per
indikator yang rendah, maka rata-rata nilai pre-test secara keseluruhan juga rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum, peserta didik memiliki kesulitan dalam memahami,
mengalikan, dan menulis hasil perkalian dengan benar karena metode pembelajaran yang
tidak efektif.

Menurut Hardiyanti (2017: 883), Metode pembelajaran yang efektif adalah metode
yang tidak hanya didominasi oleh guru, tetapi juga melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, penerapan metode jarimatika merupakan
salah satu cara yang paling efektif untuk mempelajari angka, terutama dalam konteks
perkalian (Himmah, dkk 2021: 57-68). Hal ini sependapat dengan Nurmasari (Affandi, 2020:
14-15) Bahwa penggunaan jarimatika dalam berhitung akan memudahkan peserta didik
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dalam proses perhitungan karena metode ini bersifat konkret, sehingga tidak membebani
memori otak saat diterapkan.

Pada saat pembelajaran menggunakan metode jarimatika, peserta didik
mendemonstrasikan secara bersama-sama langkah-langkah penggunaan metode jarimatika
dalam operasi hitung perkalian dengan percaya diri. Selama pembelajaran menggunakan
metode jarimatika ini peserta didik terlihat aktif dan bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran. Peserta didik senang dengan memainkan jari-jari mereka sebagai alat bantu
hitung perkalian. Dari rasa senang pada metode jarimatika ini dapat meningkatkan motivasi
sehingga dapat mempengaruhi kemampuan berhitung perkalian. Menurut Himmah, dkk
(2021: 65), bahwa metode pembelajaran dikatakan efektif apabila dapat meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik. Pernyataan ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran matematika, khususnya pada
materi operasi perkalian, penerapan metode jarimatika dapat membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan. Metode ini tidak hanya mengajarkan, tetapi juga mengajak
peserta didik untuk bermain, sehingga dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan
psikomotorik mereka melalui permainan yang melibatkan sepuluh jari tangan (Yani, dkk
2022: 1186).

Dilihat dari hasil data penelitian bahwa penggunaan metode jarimatika mampu
meningkatkan hasil belajar perkalian peserta didik kelas III SD Negeri Brosot. Peserta didik
menunjukkan peningkatan dalam memahami konsep perkalian, mampu mengalikan dengan
benar, dan menuliskan hasil perkalian secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa metode
jarimatika tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil akhir, tetapi juga memperkuat
pemahaman dasar dan ketepatan dalam operasi perkalian. Pada Hasil Uji Wilcoxon Ranks
Test diperoleh Positive Ranks atau selisih (positif ) terdapat 28 peserta didik yang mengalami
peningkatan kemampuan berhitung perkalian sebesar 14,50. Begitu juga pada Tabel 17.
Test Statistic diperoleh nilai dari Z hitung sebesar -4,692 dan Sig sebesar 0,000. Hal ini
menetapkan bahwa Sig 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga diartikan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan
metode jarimatika.

KESIMPULAN

Penggunaan metode jarimatika pada peserta didik dapat membuat mereka lebih
cepat menyelesaikan operasi menghitung perkalian tanpa perlu menggunakan coretan di
buku tulis cukup dengan jari-jari tangan dan dengan gerakan jari tangan dapat menarik
perhatian peserta didik sehingga peserta didik tidak cepat bosan. Dilihat dari hasil nilai
pretest dan posttest bahwa rata—rata nya 45,00 dan 95,00. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan terhadap pembelajaran menggunakan metode jarimatika.

Pada Uji Wilcoxon Ranks Test diperoleh Positive Ranks atau selisih (positif) terdapat
28 peserta didik yang mengalami peningkatan kemampuan berhitung perkalian sebesar
14,50. Begitu juga uji hipotesis diperoleh nilai dari Z hitung sebesar -4,692 dan Sig sebesar
0,000. Hal ini menetapkan bahwa Sig 0,000 kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dari hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima atau terdapat perbedaan
kemampuan berhitung perkalian sebelum dan setelah menggunakan metode jarimatika.
Pada penggunaan metode jarimatika yang dilakukan di kelas III SD Negeri Brosot, maka
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dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berhitung perkalian
antara sebelum dan setelah menggunakan metode jarimatika.
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